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Abstract

This study aims to examine the of work discipline, supervision and compensation on the
performance of employees of thee Office Communication, Informatics anf Statistics of West Nusa
Tenggra Province. This study consists 3 independen variables, namely work discipline (XI).
Supervision (X2), compensation (X3) and 1 performance dependent variable (Y). The population in
this study were 136 employees of the Information, Communication and Statistics Office. The
sample in this study was 60 respondents. Data were analyzed using SPSS 25. The results of this
study indicate that variables of discipline and compensation have a significant effect partially
while the control variable has no significant effect partially, and simultaneously the variables of
work discipline, supervision and compensation have a significant effect.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh disiplin kerja, pengawasann dan kompensasi
terhadap kinerja pegawai Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Provinsi Nusa Tenggara
Barat. Penelitian ini terdiri dari 3 variabel independen yaitu disiplin kerja (X1), pengawasan (X2),
kompensasi (X3) dan 1 variabel dependen kinerja (Y). Populasi dalam penelitian ini adalah 136
pegawai Dinas Komunikasi Informatika dan Statistik. Sampel pada penelitian ini berjumlah 60
responden yang berada pada Dinas Komunikasi Informatika dan Statistik. Data diperoleh dengan
menyebarkan 28 butir pertanyaan kuesioner pada 60 responden. Data dianalisis menggunakan
SPSS 25. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja dan kompensasi
berpengaruh signifikan secara parsial sedangan variabel pengawasan tidak berpengaruh signifikan
secara parsial, dan secara simultan variabel disiplin kerja, pengawasan dan kompensasi
berpengaruh signifikan.

Kata kunci: Disiplin Kerja, Pengawasan, Kompensasi, Kinerja

PENDAHULUAN

Sumber daya manusisa merupakan faktor penentu keberhasilan sebuah organisasi.
Pada hakikatnya sumber daya manusia (SDM) berupa manusai yang dipekerjakan disebuah
organisasi sebagai penggerak, pemikir dan perencanaan untuk mencapai tujuan organisasi.
Organisasi harus mempunyai visi dan misi yang jelas untuk menunjukkan organisasi
tersebut. Dimana visi berkaitan dengan tujuan masa depan dari organisasi dan merupakan
tindakan yang agar visi bisa tercapai dengan benar, maka organisasi harus memiliki
sumber daya manusia yang berkualitas. Sumber daya manusia yaitu pegawai/karyawan
harus dapat membangun ketepatan dan memanfaatkan waktu secara maksiamal dalam
bekerja. Sumber daya manusia adalah pegawai yang siap, mampu dan siaga dalam

mencapai tujuan-tujuan organisasi menurut Nawawi (dalam Darmawan, 2013:2).
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Adapun usaha dalam meningkatkan kinerja pegawai salah satunya memperhatikan
kedisiplinan dalam bekerja, disiplin adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk
mematuhi dan menaati norma-norma peraturan yang berlaku di sekitarnya. Disiplin kerja
yaitu suatu kekuatan yang berkembang di dalam tubuh karyawan dan dapat menyebabkan
karyawan dapat menyesuaikan diri dengan sukarela pada keputusan peraturan, dan nilai
tinggi dari pekerjaan dan perilaku. Tidak hanya dilihat dari kedisiplinan dalam bekerja saja
melainkan dari pengawasan yang dilakukan. Dimana Pengawasan adalah proses
pengamatan dari pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin agar semua
pekerjaan yang sedang dilaksanakan berjalan sesuai dengan rencana yang ditetapkan.
Siagian.,(dalam Satriadi 2016:290). Selain faktor disiplin kerja dan pengawasan adapun
faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja yaitu pemberian kompensasi. Kompensasi
yang sesuai akan menentukan apakah karyawan akan tetap bertahan bekerja atau keluar
dari tempatnya berkerja. Pemberian kompensasi dimaksudkan agar karyawan dapat bekerja
secara maksimal sehingga menghasilkan kinerja yang maksimal. Program kompensasi
mencerminkan upaya organisasi untuk mempertahankan sumber daya manusia yang
dimiliki. Pemberian kompensasi yang makin baik akan mendorong karyawan untuk

bekerja dengan makin baik dan produktif Hasibuan, (2016:118).
METODE PENELITIAN
Teknik Pengambilan Sampel

1. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini simple random sampling.
2. Dengan pengambilan yang dilakukan secara acak tampa memperhatikan strata yang ada

dalam populasi itu.
Teknik Analisis Data
Skala Likert
Uji Instrumen
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Uji Multikolinieritas

Uji Heteroskedastisitas
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Analisis Regresi Linier Berganda

Y=o +BiXi +BX2 +B3X3 +e

Keterangan:

Y = Kinerja pegawai

a = Konstanta

B = Koefisien regresi dan disiplin kerja
B2 = Koefisien regresi dan pengawasan
B3 = Koefisien regresi dan kompensasi
Xi = Disiplin kerja

Xa = Pengawasan

X3 = Kompensasi

e = Tingkat kesalahan (eror)

Uji Hipotesis

Uji-t (Uji Parsial)

Tabel 1, Uji t (Uji Parsial)

Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.070 2.039 2.977 .004
Disiplin Kerja 391 .134 378 2.912 .005
Pengawasan 132 .129 .156 1.019 312
Kompensasi .639 245 .388 2.612 .012

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

a. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pengawai
Berdasarkan hasil dari nilai t tabel diketahui t hitung lebih besar dari t tabel 2,912 >
2,003 dengan nilai signifikansi 0,005 < 0,05 Hal ini menunjukan bahwa variabel
disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Diskominfotik Provinsi

Nusa Tenggara Barat.
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b. Pengaruh Pengawasan Terhadap Kinerja Pengawai
Berdasarkan hasil nilai t tabel diketahui t hitung lebih kecil dari t tabel yaitu 1,019 <
2,003 dengan nilai signifikansi 0,312 > 0,05 Hal ini menunjukan bahwa variabel
pengawasan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Diskominfotik
Provinsi Nusa Tenggara Barat.

c. Pengaruh KompensasiTerhadap Kinerja Pengawai
Berdasarkan hasil nilai t tabek diketahui nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu
2,612> 2,003 dengan nilai signifikansi 0,012 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa
variabel kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Diskominfotik

Provinsi Nusa Tenggara Barat

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 2. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .879° 72 760 2.178

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Pengawasan, Kompensasi
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Berdasarkan uji koefisien determinasi pada tabel 2 diatas diketahui bahwa besarnya
pengaruh variabel independen (disiplin kerja, pengawasan dan kompensasi ) terhadap
variabel dependen (kinerja ) yang dapat diterangkan dalam persamaan ini adalah sebesar
76% dan sedangkan 24% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak masuk dalam

penelitian ini.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data

Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara
Barat dibentuk berdasarkan peraturan Gubernur Nusa Tenggara Barat Nomor 50 Tahun
2016. Dalam menyelenggarakan tugas pokok Diskominfotik pemerintah Provinsi Nusa
Tenggara Barat mempunyai fungsi, pelaksanaan kebijakan strategis dibidang komunikasi,
informatika dan statistik. Pelaksanaan koordinasi, fasilitas, monitoring, evaluasi dan
pelaporan dibidang. Diskominfotik pelaksanaan administrasi dinas dan pembinaan
dibidang Komunikasi, Informatika dan statistik. Dan pelaksanaan fungsi lain yang

diberikan oleh pimpinanan sesuai dengan bidang tugas
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PEMBAHASAN

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan uji parsial (uji t) yang telah dilakukan dengan nilai t hitung lebih
besar dari t tabel 2,912 > 2,003 dengan nilai signifikan 0,005 <0,05, hal ini menunjukan
varibel disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Diskomenfotik
Provinsi Nusa tenggara Barat. Hal ini menunjukan bahwa faktor disiplin kerja yang terdiri
dari ketepatan waktu, tanggung jawab yang tinggi dan ketaatan terhadap aturan kantor
mampu mendorong peningkatan kinerja secara signifikan. Hal ini memberi satu gambaran
bahwa unsur disiplin yang diterapkan oleh para pegawai mampu mendorong kinerja
pegawai, terutama pada Diskomenfotik Provinsi Nusa Tenggara Barat.

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan Humairah (2019)
yang menunjukan disiplin kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
pegawai.

Pengaruh Pengawasan Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan uji parsial (uji t) yang telah dilakukan nilai t hitung lebih kecil dari t
tabel yaitu 1,019 < 2,003 dengan nilai signifikan 0,312 > 0,05 Hal ini menunjukan bahwa
variabel pengawasan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada
Diskomenfitik Provinsi Nusa Tenggara Barat. Pegawai yang bekerja diluar kantor atau
bertugas diluar lapangan, menjadi salah satu alasan mengapa pengawasan yang dilakukan
tidak optimal, pimpinan tidak bisa selalu mengawasi para pegawai yang bekerja diluar
lapangan dan mendelegasikan tugas pengawasan kepada pihak yang dipercaya namun tetap

saja tidak memberikan hasil yang optimal seperti yang diharapkan.

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
Humairah, (2019) yang mengemukakan bahwa pengawasan tidak berpengaruh secara

signifikan terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Pegawai

nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 2,612 > 2,003 dengan nilai signifikan
0,012 < 0,05 hal ini menunjukan varibel kompensasi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai pada Diskomenfotik Provinsi Nusa Tenggara Barat. Menunjukkan bahwa
kompensai yang diterima setiap bulan oleh pegawai di Diskomenfotik Provinsi Nusa
tenggara Barat yaitu gaji, tunjangan jabatan, kenaikan gaji, penggunaan fasilitas instasi dan

tunjangan lainya ditambah TPP (Tambahan penghasilan pegawai) yang diterima oleh
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pegawai akan meningkatka kinerja pegawai. Kompensasi juga mengandung adanya
hubungan yang sifatnya profesional dimana salah satu tujuan utama karyawan bekerja
adalah mendapatkan imbalan untuk mencukupi berbagai kebutuhan, sementara disisi
instansi mereka membanyar pegawai agar para pegawai bisa menjalankan pekerjaan sesuai
dengan keinginan dan harapan.

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan Suhadah (2022)
yang menunjukan disiplin kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
pegawai .

SIMPULAN

Barat Berdasarkan hasil penelitian dan telah melewati berbagai tahapan maupun analisis
data maka simpulan dari penelitian ini menunjukan bahwa variabel disiplin kerja, dan
kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, sedangakan variabel
pengawasan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Disiplin kerja,
pengawasan dan kompensasi secara bersama-sama berpengaruh signifikan secara simultan
terhadap kinerja pegawai pada Dinas Komunikasi Informatika dan Statistik Provinsi Nusa

Tenggara Barat Berdasarkan

Peneliti menyarankan melaksanakan pengawasan secara berkala dengan
menyeimbangkan antara pengawasan langsung dan pengawasan tidak langsung agar dapat
memperhatikan kemampuan pegawai dalam malaksanakan pekerjaan sehingga dapat

maksimal dalam pekerjaan dan meraih kinerja yang lebih optimal.
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